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rahmat, rahmat dan inayahnya kepada kita, sehingga laporan ini dapat tersusun secara 

tepat. Sholawat serta salam semoga selalu terlimpah kepada Rasulullah Muhammad 

SAW, semoga kita kelak mendapat syafa’at di yaumul akhir. 

 Laporan ini dibuat sebagai pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan 

PPL. Harapannya setelah pelaksanaan PPL selesai, laporan ini dapat memberi 
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Prambanan Klaten yang telah memberikan izin, sarana serta prasarana demi 

kelancaran kegiatan PPL. 

5. Bapak Sunardi, S. Pd selaku koordinator PPL UNY 2014 di SMP Negeri 1 

Prambanan Klaten yang telah bersedia memberikan pengarahan demi 

kepentingan dan kelancaran Praktik Pengalaman Lapangan. 

6. Ibu Venny Indria E, M.Litt  selaku Dosen Pembimbing PPL yang telah 

memberi saran dan masukan selama pelaksanaan PPL. 
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pembimbing yang telah memberikan masukan demi keberhasilan praktek 

pengajaran di kelas selama kegiatan PPL. 

8. Bapak dan Ibu yang senantiasa memberikan dukungan dan doa demi 

kelancaran kegiatan PPL. 

9. Seluruh Bapak/Ibu guru dan karyawan SMP Negeri 1 Prambanan Klaten yang 

telah dengan ikhlas membantu jalannya PPL. 

10. Siswa-siswi SMP Negeri 1 Prambanan Klaten yang telah banyak membantu 

jalannya PPL, dan atas kritik dan saran yang sangat membantu penyusun 
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Penyusun menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam pelaksanaan 

PPL serta penyusunan laporan ini. Oleh karena itu baik saran maupun kritik yang 

membangun sangat penyusun harapkan demi kesempurnaan laporan ini. Demikian 

laporan ini disusun semoga apa yang telah penyusun buat dapat bernanfaat untuk 

semua pihak. 
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Abstrak 

Oleh : 

Dyah Hanggraheni P  (12205241047) 

 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah wujud implementasi atau 

penerapan dari kuliah teori yang dilakukan didalam kampus. Dalam kuliah Praktik 

Pengalaman Lapangan ini mahasiswa dapat mengaplikasikan semua teori yang telah 

diterima dibangku kuliah selama 6 semester. Praktik Pengalaman Lapangan ini 

bertujuan untuk mendapatkan pengalaman tentang proses pembelajaran dan 

kegiatan persekolahan lainnya yang digunakan sebagai bekal untuk menjadi tenaga 

pendidik yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang dibutuhkan. 

 

Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki oleh mahasiswa. Salah satunya adalah kompetesi sebagai pendidik yang 

berkaitan dengan bidang pengajaran dan pendidikan secara formal. Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2015 yang 

berlokasi di SMP N 1 Prambanan Klaten, mulai dilaksanakan pada tanggal 10 

Agustus 2015 dan berakhir tanggal 11 September 2015. Mahasiswa peserta Praktik 

Pengalaman Lapangan melakukan kegiatan belajar mengajar secara terbimbing dan  

mandiri. Dalam kegiatan PPL ini, Mahasiswa menjalankan program mengajar 

secara tatap muka sebanyak 9 kali pertemuan. Program mengajar menggunakan 

metode Labwork, diskusi (Cooperative learning),dan demonstrasi. Untuk mendukung 

metode yang digunakan pada saat mengajar dibutuhkan media pendukung meliputi 

alat praktikum dan LKS. Praktikan telah menyeselesaikan tugas mengajar kelas VII 

C dan VII F untuk mata pelajaran Bahasa Jawa. Praktikan telah dapat mengajar 

sebanyak 15 kali dengan tambahan sebagai guru pengganti dan mengadakan 

ulangan harian sebanyak  satu kali untuk mata pelajaran Bahasa Jawa pada masing-

masing kelas. Kegiatan belajar yang dilakukan adalah pembelajaran di kelas. 

Adapun beberapa hambatan pada waktu mengajar antara lain pengelolaan kelas 

karena peserta didik sulit dikendalikan. Namun, semua itu merupakan sebuah proses 

menuju yang lebih baik. 

Kegiatan PPL membawa manfaat bagi mahasiswa sebagai bekal pengalaman 

dan wujud gambaran nyata kegiatan belajar mengajar secara formal dalam bidang 

pendidikan sekolah. Hasil dari Praktik Pengalaman Lapangan adalah mahasiswa 

dapat menjadi calon tenaga pendidik yang lebih berkompeten.  

 
Kata kunci : PPL  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Analisis Situasi 

Tujuan analisis situasi adalah untuk memperoleh data mengenai kondisi yang ada 

di SMP N 1 Prambanan Klaten, baik secara fisik maupun non fisik. Analisi dilakukan 

sebagai langkah awal sebelum melaksanakan kegiatan PPL di SMP N 1 Prambanan 

Klaten. Analasis yang dilakukan dengan cara observasi ini dapat memperoleh data 

berupa potensi dan kendala yang ada secara obyektif dan real sebagai bahan acuan untuk 

merumuskan program kerja yang akan kami terapkan. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilaksanakan pada tanggal ??? diperoleh data sebagai berikut : 

 Kondisi Fisik 

Secara geografis, letak SMP N 1 Prambanan Klaten cukup strategis 

karena berada di tepi Jalan Jogja-Solo sehingga mudah untuk dijangkau oleh 

alat transportasi. Secara rinci, SMP N 1 Prambanan Klaten berbatasan dengan; 

1. Sisi utara berbatasan dengan Balai Desa Sanggrahan 

2. Sisi barat berbatasan dengan SD N Sanggrahan 1 

3. Sisi Selatan berbatasan dengan Jalan raya Jogja-Solo 

4. Sisi Timur berbatasan dengan Persawahan 

Di sekitar sekolah juga terdapat beberapa warung, pertokoan alat tulis, 

warnet (warung internet) dan tempat fotokopi yang dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran siswa. Selain itu, sarana dan prasarana penunjang pembelajaran 

di SMP N 1 Prambanan Klaten yaitu adanya: 

a. Ruang kelas siswa yang terdiri dari: 

1) 8 ruang kelas untuk kelas VII 

2) 8 ruang kelas untuk kelas VIII 

3) 8 ruang kelas untuk kelas IX 

b. Ruang laboratorium yang terdiri dari: 

1) Laboratorium IPA 

2) Laboratorium Komputer 

3) Laboratorium IPS 

4) Laboratorium Bahasa 

c. Ruang kantor yang terdiri dari: 

1) 1 ruang Kepala Sekolah 

2) 1 ruang Wakasek 

3) 1 ruang Waka Kurikulum 

4) 1 ruang Guru 
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5) 1 ruang Tata Usaha 

d. Sarana dan prasarana penunjang lainnya terdiri dari: 

1) 1 ruang BK 

2) 1 ruang Perpustakaan 

3) 1 ruang UKS 

4) 1 ruang OSIS 

5) 1 Masjid 

6) 1 ruang Koperasi  

7) 2 ruang Gudang 

8) 1 Kantin 

9) 1 Aula 

10) Toilet  

11) 1 Lapangan Upacara 

12) 2 tempat Parkir Siswa 

13) 1 tempat Parkir Guru 

 Kondisi Non-Fisik 

a. Potensi Siswa 

Potensi siswa tergolong sedang. Meskipun input siswa di sekolah ini 

cenderung sedang, tetapi output-nya cenderung bisa bersaing dengan sekolah-

sekolah lain. Hal ini didukung dengan diselenggarakannya berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai program tambahan bagi siswa. Dan hasilnya banyak 

prestasi yang telah diraih oleh siswa SMP N 1 Prambanan Klaten meskipun 

masih banyak pada prestasi non akademik. 

b. Organisasi dan Fasilitas OSIS 

Pengorganisasian OSIS di SMP N 1 Prambanan Klaten sudah cukup baik, 

karena sie-sie yang dibentuk sudah cukup mewakili usaha peningkatan kualitas 

dan keterampilan peserta didik. Fasilitas yang ada cukup untuk kegiatan-

kegiatan internal OSIS, namun untuk beberapa inventaris OSIS tahun ini sedikit 

kurang terawat, karena ruang OSIS dipindah untuk sementara waktu yang 

disebabkan sedang adanya renovasi. 

c. Ekstrakurikuler 

SMP N 1 Prambanan Klaten memiliki kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

sarana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah ini antara lain : 

1) Kepramukaan 

2) PMR 

 



3 
 

B. Perumusan Program dan Rencana Kegiatan PPL 

Observasi dan analisi situasu yang telah dilaksankan dapat menghasilkan 

rancangan rumusan program dan rencana kegiatan PPL yang dilaksanakan selama 

kurang lebih lima minggu terhitung sejak tanggal 10 Agustus 2015 sampai 12 

September 2015 sebagai berikut : 

a) Kegiatan Pra-Pelaksanaan 

1. Penyerahan mahasiswa PPL UNY. 

Dilaksanakan pada tanggal tanggal 25 Februari 2015. Penyerahan mahasiswa PPL 

UNY dihadiri oleh seluruh mahasiswa PPL UNY, Dosen Pembimbing Lapangan 

Pamong, Koordinator PPL SMP N 1 Prambanan Klaten, Kepala Sekolah, Wakil 

Kesiswaan, Koordinator tata usaha dan perangkat beserta guru pembimbing mata 

pelajaran SMP N 1 Prambanan Klaten. Dalam hal ini mahasiswa praktik diserahkan 

resmi kepada pihak sekolah oleh Dosen Pembimbing Lapangan Pamong (DPL 

Pamong). DPL Pamong untuk SMP N 1 Prambanan Klaten adalah Bp. Ismadi, M. A 

dosen Fakultas Bahasa dan Seni UNY. 

2. Kegiatan Observasi 

Kegiatan ini berlangsung sebelum pelaksanaan PPL berlangsung yang dimulai dari 

tanggal 28 Februari 2015. Kegiatan Observasi dilakukan beberapa kali diantarannya 

yaitu sebelum pembelajaran mikro dimulai, dan sebelum penerjunan kembali di 

sekolah yaitu tanggal 10 Agustus 2015. 

3. Pembekalan  

Pembekalan PPL bertujuan untuk mempersiapkan materi teknis dan moril mahasiswa 

yang akan diterjunkan dilokasi PPL. Melalui pembekalan ini mahasiswa dapat 

memperoleh pengetahuan awal tentang guru, tanggung jawab, dan profesionalitas 

guru, sehingga diharapkan mahasiswa dapat mengatasi hambatan yang mungkin 

terjadi selama pelaksanaan KKN-PPL. 

4. Penerjunan mahasiswa KKN-PPL 

Penerjunan mahasiswa PPL UNY dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 

2015 dalam hal ini, praktikan berkoordinasi dengan koordinator PPL sekolah 

dan wakil kepala sekolah mengenai kegiatan yang dilaksanakan selama 

pelaksanaan PPL. Dengan adanya penerjunan ini, maka secara otomatis 

mahasiswa praktikan dapat memulai PPL di SMP N 1 Prambanan Klaten. 

 

b) Kegiatan pelaksanaan 

1. Penyusunan silabus dan RPP 
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Sebelum pelaksanaan mengajar di kelas, mahasiswa diharuskan membuat perangkat 

pembelajaran berupa silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP 

tersebut digunakan sebagai pedoman untuk mengajar di kelas pada setiap tatap muka. 

2. Praktik Mengajar 

Praktik mengajar ini merupakan inti dari kegiatan PPL. Tujuan dari kegiatan 

ini adalah agar mahasiswa memiliki ketrampilan mengajar yang meliputi 

persiapan mengajar baik persiapan tetulis maupun tidak tertulis, juga 

ketrampilan melaksanakan proses pembelajaran di kelas yang mencakup 

membuka pelajaran, memberi apresiasi, menyajikan materi,memotivasi 

peserta didik pada saat mengajar, dan menutup pelajaran. Selain itu 

praktikan dapat belajar memberikan tugas, memberikan ulangan harian, 

mengoreksi, menilai, dan mengevalusasi. Dalam praktik mengajar ini 

mahasiswa masih dibimbing oleh guru pembimbing mata pelajaran sesuai 

dengan prodinya masing-masing (mengajar terbimbing). 

2. Penyusunan laporan 

Mahasiswa PPL wajib membuat laporan secara individu sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas terlaksanaya kegiatan PPL. Penyususnan laporan 

ini dimulai sejak awal kegiatan PPL. 

3. Evaluasi 

Evaluasi merupakan penilaian yang diberikan kepada mahasiswa praktikan 

setelah melaksanakan PPL. Penilaian ini berasal dari penilaian proses dari 

hasil pengamatan guru pembimbing yang selanjutnya akan diolah oleh 

Dosen Pembimbing Lapangan PPL. 

 

4. Penarikan Mahasiswa PPL 

Kegiatan penarikan mahasiswa dilaksanakan tanggal 11 September 2015, 

sedangkan perpisahan dan ucapan terimakasih kepada pihak sekolah 

khususnya kepada guru pembimbing yang telah senantiasa membimbing 

mahasiswa dalam melaksanakan program PPL dilaksanakan pada tanggal 11 

September 2015. Penarikan mahasiswa ini menandai berakhirnya 

pelaksanaan PPL UNY. 
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BAB II 

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 

 

A. Persiapan PPL 

Persiapan-persiapan perlu dilakukan untuk keberhasilan program-program 

yang telah disusun sebelum dilaksanakan.  Persiapan Praktek Pengalaman Lapangan 

(PPL) yang berlokasi di SMP N 1 Prambanan Klaten meliputi: pengajaran mikro, 

pembekalan, observasi, pembimbingan PPL dan persiapan sebelum mengajar. 

1. Pengajaran Mikro 

Pembelajaran micro merupakan syarat agar dapat melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL). Pembelajaran micro sebagai miniatur dari PPL 

yang sesungguhnya. Dalam pembelajaran micro mahasiswa berperan layaknya 

sudah diterjunkan ke lapangan dibawah bimbingan dosen mikro.  

Pembelajaran mikro dilaksanakan sebagai salah satu mata kuliah wajib 

di semester enam. Dalam pengajaran mikro ini terdiri atas kelompok-kelompok 

dengan wilayah PPL tertentu, setiap kelompok terdiri atas 12 mahasiswa. 

Mahasiswa harus memenuhi nilai minimal ”B” untuk dapat terjun PPL ke 

sekolah. 

Pengajaran mikro yang diikuti oleh mahasiswa sebagai pematangan 

kompetensi dasar praktik pengajaran diharapkan membantu kesiapan mahasiswa 

dalam praktek mengajar yang sesungguhnya. 

2. Pembekalan 

Pembekalan PPL dilaksanakan sebelum mahasiswa diterjunkan ke 

lapangan (sekolah). Kegiatan ini diselenggarakan oleh Lembaga PPMP (LPPM) 

Universitas untuk memberikan pengarahan kepada calon mahasiswa PPL dalam 

melaksanakan PPL. Kegiatan ini dilaksanakan di Ruang Seminar Gedung PLA 

lantai 3 Fakultas Bahasa dan Seni UNY pada tanggal 3 Agustus 2015. 

3. Observasi 

Observasi ini dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2015 memasuki 

kelas yang akan diobservasi, yaitu dengan mengamati kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Jawa. Adapun aspek yang 

dimati antara lain, perangkat pembelajaran yang dimiliki guru mata pelajaran 

Pendidikan Bahasa JAwa proses pembelajaran dan perilaku siswa.  

4. Pembimbingan PPL 
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Pembimbingan PPL dilakukan selama mahasiswa melaksanakan PPL di 

sekolah. Pembimbingan ini dilakukan oleh dosen pembimbing lapangan (DPL 

PPL). Bimbingan ini bertujuan membantu mahasiswa dalam pelaksanaan PPL 

saat menemui kesulitan dan permasalahan. Selain ini juga membantu mahasiswa 

dalam penyusulan laporan dan penilaian. 

5. Persiapan Sebelum Mengajar 

Sebelum mengajar, mahasiswa PPL harus mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang meliputi silabus dan RPP. RPP digunakan untuk 

mempermudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran, meliputi media, materi, 

strategi pembelajaran serta skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Persiapan-persiapan lain yang dilakukan sebelum mengajar di kelas, adalah 

pembuatan dan penyiapan media pembelajaran. Selain itu juga diskusi dengan 

rekan mahasiswa praktikan, dan diskusi serta konsultasi dengan guru 

pembimbing mata pelajaran yang dilakukan sebelum dan sesudah mengajar.  

Selain membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa 

praktikan juga mempersiapkan media yang akan digunakan dalam proses belajar 

mengajar di kelas berkaitan dengan meteri yang diajarkan. Media yang 

digunakan dapat berupa media gambar, video maupun model contoh dari siswa 

atau guru. 

Diskusi dengan rekan mahasiswa juga diperlukan untuk sharing 

mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan dan atau yang sudah 

dilaksanakan. Sehingga dengan diskusi tersebut dapat memperbaiki kekurangan 

yang ada menjadi lebih baik untuk selanjutnya. Selain dengan rekan mahasiswa 

sesama praktikan, diskusi juga dilakukan dengan guru pembimbing mata 

pelajaran, yaitu dengan bimbingan dan konsultasi. Hal ini dilakukan agar suasana 

dan kondisi pembelajaran di kelas dapat diperbaiki dengan adanya saran dari 

guru pembimbing yang selalu memonitor kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

mahasiswa praktikan.  

 

 

 

B. Pelaksanaan PPL 

Selama praktek mengajar, mahasiswa mendapatkan bimbingan dari guru 

pembimbing mata pelajaran. Sebelum mengajar, praktikan konsultasi dengan guru 

pembimbing dan setelah selesai mengajar pada setiap pertemuan, guru memberikan 



7 
 

evaluasi serta masukan-masukan agar mahasiswa praktikan dapat melaksanakan lebih 

baik dan kekurangan yang ada dapat diperbaiki. 

Beberapa hal yang berkaitan dengan praktek mengajar antara lain: 

1. Melakukan persiapan mengajar baik materi, media maupun mental. 

2. Memilih metode yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

3. Memberikan evaluasi kepada peserta didik, serta evaluasi terhadap 

proses belajar mengajar. 

4. Membuat hasil analisis ulangan harian. 

Sebelum mengajar hal yang penting untuk diperhatikan dalam pembuatan 

rencana pelaksanaan pembelajara (RPP). Berikut ini rincian kegiatan belajar 

mengajar yang tersusun dalam RPP serta dilaksanakan setiap pertemuan meliputi : 

1. Pendahuluan 

a. Menanyakan kehadiran 

b. Memberikan apersepsi 

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

b. Menanya 

c. Mencoba 

d. Mengeksplorasi 

e. Mengkomunikasi 

3. Penutup 

a. Memberikan kesimpulan materi 

b. Memberikan tugas kepada peserta didik 

c. Evaluasi pembelajaran 

 

Dalam praktek mengajar, praktikan mengampu 2 kelas yaitu, VII C, 

dan kelas VII F dimulai dari tanggal 10 Agustus 2015 hingga tanggal 12 

September 2015. Sedangkan ada penambahan jadwal sebagai Guru pengganti 

di kelas VIII A, VIII C, dan VIII G. Jadwal harian mengajar adalah sebagai 

berikut: 

No Hari/ tanggal Waktu Jenis kegiatan Keterangan 

1.  Senin, 10 

Agustus 2015 

10.50-12.10 Mengajar kelas 

VII F 

Mengajar materi teks narasi dan 

pemberian tugas meringkas cerita 

2.  Kamis, 13 11.30-12.10 Mengajar kelas Mengajar materi teks narasi dan 
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Agustus 2015 dan 13.10-

13.50 

VII C pemberian tugas meringkas cerita 

3.  Kamis, 20 

Agustus 2015 

11.30 – 12.10 

 

 

13.10 – 14.30 

Mengajar kelas 

VIII B 

 

Mengajar kelas 

VII C 

Mengajar materi titi laras tembang 

gambuh 

 

Ulangan materi teks narasi dan 

penyampaian materi tembang 

Pangkur  

4.  Senin, 24 

Agustus 2015 

07.40- 09.00 

 

 

 

10.50 – 12.10 

 

 

Mengajar kelas 

VIII A  

 

 

Mengajar kelas 

VII F 

Mengajar materi tembang Gambuh 

dan pemberian tugas negesi 

tembung ing tembang Gambuh.  

 

Ulangan teks narasi dan 

penyampaian materi tembang 

pangkur 

5. Selasa, 25 

Agustus 2015 

08.20- 09.00 

dan  

09.15 – 09.55 

Mengajar kelas 

VIII G 

 

Mengajar materi tembang Gambuh 

dan pemberian tugas negesi 

tembung ing tembang Gambuh.  

 Rabu, 26 

Agustus 2015 

07.40 – 09.00 Mengajar kelas 

VIII C 

Mengajar materi tembang Gambuh 

dan pemberian tugas negesi 

tembung ing tembang Gambuh.  

 

6. Kamis,  27 

Agustus 

13.10 – 14.30 Mengajar kelas 

VII C 

Mengajar materi tembang Pangkur  

dan pemberian tugas negesi 

tembung ing tembang Pangkur.   

7 Senin, 31 

Agustus 2015 

10.50 – 12.10 Mengajar kelas 

VII F 

Mengajar materi tembang Pangkur  

dan pemberian tugas negesi 

tembung ing tembang Pangkur.  

8. Kamis. 3 

September 

2015 

13.10 – 14.30 Mengajar kelas 

VII C 

Melanjutkan Mengajar materi 

tembang Pangkur  dan pemberian 

tugas negesi tembung ing tembang 

Pangkur. 

9. Senin, 7 

September 

2015 

13.10 – 14.30 Mengajar kelas 

VII F 

Mengajar materi cerita rakyat 
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10 Kamis, 10 

September 

2015 

13.10 – 14.30 Mengajar Kelas 

VII C 

Mengajar materi cerita rakyat 

 

 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan 

Pengalaman yang didapatkan selama kegiatan PPL dapat menambah 

wawasan dalam mengembangkan potensi mahasiswa praktikan.  Kegiatan PPL ini 

difokuskan pada kemampuan dalam mengajar seperti penyusunan rancangan 

pembelajaran, pelaksanaan praktek mengajar di kelas, yang kemudian menyusun dan 

menerapkan alat evaluasi, analisis hasil belajar siswa, serta penggunaan media 

pembelajaran.  

1. Hambatan  

Hambatan pasti dialamai dalam pelaksanaan praktik mengajar. Adapun 

beberapa hambatan yang dialami pelaksanaan praktik mengajar, yaitu : 

a. Mahasiswa peserta PPL baru mengetahui materi yang akan diajarakan  

b. Materi penunjang pembuatan RPP yang dimiliki mahasiswa masih terbatas 

c. Penyesuaian kondisi mikro teacing di kampus dengan yang real di lapangan 

masih sedikit sulit 

d. Pesera didik kurang bisa memahami kata-kata dalam ragam basa Krama 

e. Peserta didik masih sulit dikondisikan dan konsentrasi mereka mudah 

terpecah dengan hal-hal diluar materi 

f. Peserta didik masih enggan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

g. Sarana prasaran sekolah dan media pembelajaran yang masih minim 

 

 

2. Solusi  

Berdasarkan hambatan-hambatan yang ada tersebut, ada beberapa upaya 

untuk mengurangi dan mengatasi hambatan, antara lain. 

a. Dalam pelaksanaan praktek mengajar, mahasiswa praktikan berusaha 

berkoordinasi dengna guru pembimbing mengenai materi pembelajaran 

b. Menambah materi penunjang dari buku acuan yang ada di sekolah dan 

dimiliki oleh guru pembimbing serta mencari dari sumber-sumber lain diluar 

buku 

c. Koordinasi yang lebih intensif dengan guru pembimbing mengenai 

pengelolaan dan penugasan siswa 
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d. Campur kode atau cambur bahasa antara ragam krama dengan ngoko 

dilakukan agar siswa lebih mudah memahami 

e. Pengkondisian kelas dengan pemberian reward untuk menarik perhatian dan 

minat siswa 

f. Praktikan berusaha memanfaatkan sarana dan prasaran yang ada dengan 

sebaik mungkin dan menyediakan media pembelajatran sebagai penunjang 

 

D. Refleksi Pelaksanaan PPL 

 Berdasarkan hasil dari analisis pelaksanaan praktek pengalaman lapangan (PPL) 

maka mahasiswa PPL banyak mendapatkan pengalaman berharga, baik dalam hal 

mengajar di kelas dan sosialisasi di luar kelas. Praktik mengajar memberikan 

gambaran langsung mengenai proses pembelajaran yang merupakan pengaplikasian 

dari teori dan praktik yang didapatkan di perkuliahan. Selain itu, cara berinteraksi 

dengan peserta didik dan cara penyampaian materi yang baik, pengelolaan kelas dan 

lain sebagainya juga penting untuk peningkatan kompetensi yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa calon pendidik. Oleh karena itu, praktek pengalaman lapangan ini, 

hendaknya dapat dilaksanakan dengan maksimal dan optimal.  

 Penguasaan materi bagi seorang guru juga sangat penting, karena dengan 

penguasaan yang baik maka penyampaian materi pun dapat lebih jelas diterima oleh 

peserta didik. Dalam mengajar di kelas, metode pembelajaran yang diterapkan harus 

sesuai dengan kondisi peserta didik. Karena tidak semua peserta didik dapat 

dikondisikan dengan berbagai metode mengajar.  

 Secara umum, hasil yang diperoleh mahasiswa dalam praktek PPL di sekolah ini 

adalah mahasiswa dapat belajar dan mengerti mengenai pelaksanaan kegiatan belajar 

dan pengelolaan kelas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah dilaksanakannya kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan 

(PPL) di SMP Negeri 1 Prambanan Klaten, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Seluruh kegiatan PPL mendapatkan dukungan sepenuhnya dari pihak 

sekolah dengan memberikan berbagai fasilitas berupa bahan dan alat kerja 

sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya 

masalah yang berarti. Dukungan moril maupun materiil diberikan oleh 

pihak sekolah dengan sepenuhnya, dan sekolah sangat antusias atas 

pelaksanaan kegiatan tersebut. 

2. Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu sarana bagi 

mahasiswa UNY untuk dapat menerapkan langsung ilmu yang telah 

diperoleh di bangku kuliah dengan program studi atau konsentrasi masing-

masing. Dengan terjun ke lapangan maka kita akan berhadapan langsung 

dengan masalah yang berkaitan dengan proses belajar mengajar di sekolah 

baik mengenai manajemen sekolah maupun manajemen pendidikan dan 

akan menuju proses pencarian jati diri dari mahasiswa yang melaksanakan 

PPL tersebut. 

3. Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) akan menjadikan mahasiswa untuk 

dapat mendalami proses belajar mengajar secara langsung, menumbuhkan 

rasa tanggung jawab dan prosfesionalisme yang tinggi sebagai calon 

pendidik dan pengajar. 

4. Keberhasilan proses belajar mengajar tergantung kepada unsur utama 

(guru, peserta didik, orang tua dan perangkat sekolah) ditunjang dengan 

sarana dan prasarana pendukung. 

 

B. SARAN 

1. Bagi Pihak SMP Negeri 1 Prambanan Klaten 

a. Agar lebih meningkatkan hubungan baik dengan pihak UNY yang 

telah terjalin selama ini sehingga akan timbul hubungan timbal balik 

yang saling menguntungkan. 
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b. Program yang dijalankan secara berkelanjutan hendaknya tetap dijaga 

dan dilanjutkan serta dimanfaatkan semaksimal mungkin dan seefektif 

mungkin. 

c. Untuk dapat menambah sarpras pembelajaran praktek olahraga, baik 

itu lapangan maupun alatnya. 

 

2. Bagi Pihak Universitas Negeri Yogyakarta 

a. Agar lebih meningkatkan hubungan dengan sekolah-sekolah yang 

menjadi tempat PPL, supaya terjalin kerjasama yang baik untuk 

menjalin koordinasi dan mendukung kegiatan praktik lapangan dan 

praktik mengajar, baik yang berkenaan dengan kegiatan administrasi 

maupun pelaksanaan PPL di lingkungan sekolah. 

b. Program pembekalan PPL hendaknya lebih diefisienkan, dioptimalkan 

dan lebih ditekankan pada permasalahan yang sebenarnya yang ada 

dilapangan agar hasil pelaksanaan PPL lebih maksimal. 

c. Agar bimbingan dan dukungan moril dari dosen pembimbing tetap 

dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar mahasiswa praktikan dapat 

menjalankan tugas mengajarnya dengan penuh percaya diri. 

d. Hendaknya permasalahan teknik di lapangan yang dihadapi oleh 

mahasiswa praktikan yang melaksanakan PPL saat ini maupun 

sebelumnya dikaji dan dicari solusinya untuk diinformasikan kepada 

mahasiswa PPL yang akan datang agar mereka tidak mengalami 

permasalahan yang sama. 

e. Hendaknya waktu pelaksanaan PPL lebih diperpanjang pada sekolah 

yang bersangkutan. Karena hasil yang diperoleh praktikan belum 

maksimal. 

 

3. Bagi Mahasiswa 

a. Hendaknya sebelum mahasiswa praktikan melaksanakan PPL terlebih 

dahulu mempersiapkan diri dalam bidang pengetahuan teori atau 

praktik, keterampilan, mental dan moral sehingga mahasiswa dapat 

melaksanakan PPL dengan baik dan tanpa hambatan yang berarti. 

b. Hendaknya mahasiswa praktikan senantiasa menjaga nama baik 

lembaga atau almamater, khususnya nama baik diri sendiri selama 

melaksanakan PPL dan mematuhi segala tata tertib yang berlaku pada 
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sekolah tempat pelaksanaan PPL dengan memiliki disiplin dan rasa 

tanggung jawab yang tinggi. 

c. Hendaknya mahasiswa PPL memanfaatkan waktu dengan seefektif 

dan seefisien mungkin untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman mengajar, serta manajemen sekolah dan memanajemen 

pribadi secara baik dan bertanggung jawab. 

d. Mahasiswa praktikan harus mampu memiliki jiwa untuk menerima 

masukan dan memberikan masukan sehingga mahasiswa dapat 

melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang diberikan oleh pihak sekolah 

yang diwakili oleh guru pembimbing dan senantiasa menjaga 

hubungan baik antara mahasiswa dengan pihak sekolah baik itu 

dengan para guru, staf atau karyawan dan dengan para peserta didik itu 

sendiri. 

e. Hendaknya mahasiswa PPL mempersiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan materi pembelajaran beberapa hari sebelum praktik 

dilaksanakan sebagai pedoman dalam mengajar, supaya pada saat 

mengajar dapat menguasai materi dengan baik dan sering 

berkonsultasi pada guru dan dosen pembimbing sebelum dan sesudah 

mengajar, supaya bisa diketahui kelebihan, kekurangan dan 

permasalahan selama mengajar. Dengan demikian proses 

pembelajaran akan mengalami peningkatan kualitas secara terus 

menerus.  

f. Menjaga sikap dan tingkah laku selama berada di dalam kelas maupun 

didalam lingkungan sekolah, agar dapat terjalin interaksi dan 

kerjasama yang baik dengan pihak yang bersangkutan. 

 

 


